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I PENDAHULUAN 
Publikasi Statistik Kriminal oleh Badan Pusat Statistik (2019) menyajikan gambaran umum 
mengenai tingkat dan perkembangan kriminalitas di Indonesia selama periode tahun 2016–2018. 
Informasi yang disajikan mencakup tiga pendekatan utama statistik kriminal, yakni pendekatan 
pelaku, korban, dan kewilayahan. Data yang disajikan diperoleh dari dua sumber utama statistik 
kriminal, yaitu (1) Data berbasis registrasi (administrative based data) yakni data kriminal yang 
dihimpun oleh Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) dan (2) Data berbasis survei (survey based 
data) yakni data kriminal yang bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dan 
Pendataan Potensi Desa (Podes) yang dihasilkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).Data registrasi 
Polri mencatat bahwa tingkat kejahatan (crime rate) selama periode tahun 2016-2018 mengalami 
penurunan. Tingkat resiko terkena tindak kejahatan setiap 100 ribu penduduk pada tahun 2015 
sekitar 140, menjadi 129 pada tahun 2017, dan menurun menjadi 113 pada tahun 2018.Data 
Susenas yang menggambarkan persentase penduduk menjadi korban kejahatan di Indonesia 
selama periode tahun 2016–2018 juga memperlihatkan pola yang fluktuatif. Persentase penduduk 
korban kejahatan mengalami penurunan dari 1,22 persen pada tahun 2016 menjadi 1,08 persen 
pada tahun 2017, dan meningkat menjadi 1,11 persen pada 2018. Berdasarkan data Podes, selama 
tahun 2011-2018 jumlah desa/kelurahan yang menjadi ajang konflik massal cenderung meningkat, 
dari sekitar 2.500 desa pada tahun 2011 menjadi sekitar 2.700 desa/kelurahan pada tahun 2014, 
dan kembali meningkat menjadi sekitar 3.100 desa/kelurahan pada tahun 2018. 
Kemiskinan juga menjadi masalah yang semakin penting yang mempengaruhi kualitas pendidikan. 
Badan Pusat Statistik (2019) merilis persentase penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar 9,41 
persen, menurun 0,25 persen poin terhadap September 2018 dan menurun 0,41 persen poin 
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terhadap Maret 2018. Jumlah penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar 25,14 juta orang, 
menurun 0,53 juta orang terhadap September 2018 dan menurun 0,80 juta orang terhadap Maret 
2018. Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada September 2018 sebesar 6,89 persen, 
turun menjadi 6,69 persen pada Maret 2019. Sementara persentase penduduk miskin di daerah 
perdesaan pada September 2018 sebesar 13,10 persen, turun menjadi 12,85 persen pada Maret 
2019. Dibanding September 2018, jumlah penduduk miskin Maret 2019 di daerah perkotaan turun 
sebanyak 136,5 ribu orang (dari 10,13 juta orang pada September 2018 menjadi 9,99 juta orang 
pada Maret 2019). Sementara itu, daerah perdesaan turun sebanyak 393,4 ribu orang (dari 15,54 
juta orang pada September 2018 menjadi 15,15 juta orang pada Maret 2019). Garis Kemiskinan 
pada Maret 2019 tercatat sebesar Rp425.250,-/kapita/bulan dengan komposisi Garis Kemiskinan 
Makanan sebesar Rp313.232,- (73,66 persen) dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan sebesar 
Rp112.018,- (26,34 persen). Pada Maret 2019, secara rata-rata rumah tangga miskin di Indonesia 
memiliki 4,68 orang anggota rumah tangga. Dengan demikian, besarnya Garis Kemiskinan per 
rumah tangga miskin secara rata-rata adalah sebesar Rp1.990.170,-/rumah tangga miskin/bulan. 
Kendati demikian pada tahun 2020 patut diduga tren menurun tersebut akan bergerak menaik 
karena pengaruh pandemi covid19 yang mengakibatkan bisnis lesu, pemutusan hubungan kerja 
yang diprediksi mencapai angka sekitar 60% dari angkatan kerja yang bekerja sebelum pandemi, 
pengangguran dan masalah-masalah lain terkait yang menyebabkan dugaan angka kemiskinan 
nasional meninggi. 
Dalam berbagai informasi tertulis disebutkan adanya kaitan antara kemiskinan dengan kejahatan, 
Semakin tinggi angka kemiskinan maka semakin tinggi pula angka kejahatan. Dalam sejumlah 
kasus, antara lain kasus kerusuhan Mei 1998 yang telah menelan korban nyawa sekitar 500 orang, 
masalah aneka kejahatan yang terjadi (perusakan, perampokan, penganiayaan dan perkosaan) 
bersinggungan dengan perjuangan mahasiswa mengatasi krisis ekonomi, sosial, politik dan budaya 
ternyata merembet kepada sentimen-sentimen kesukuan/etnistas dan keagamaan. Pada saat itu 
banyak orang agama tertentu yang tidak berani menggunakan identitas simbolik mereka karena 
merasa terancam dan banyak pula keturunan Tionghoa yang melarikan diri ke luar negeri karena 
takut. Raharja (2010) mengatakan korupsi, kolusi, nepotisme, premanisme, perseteruan politik, 
kemiskinan, kekerasan, sparatisme, perusakan lingkungan dan hilangnya rasa kemanusiaan untuk 
saling menghormati hak-hak oraang lain, merupakan bentuk nyata sebagai bagian dari fenomena 
multikultural. Pasca rezim Orde Baru sampai sekarang di Era Reformasi, pertentangan antarsuku, 
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antarkampung, antargolongan, antarkelompok agama, entah antar apalagi masih kerap terjadi. Hal 
ini menunjukkan masih rendahnya penghargaan masyarakat kita terhadap derajat budaya yang 
berbeda-beda.  Realitas konflik yang berlatar multikultural dengan berbagai dimensi kejahatan 
yang diwarnai sentimen-sentimen keagamaan, kesukuan dan strata sosial di dalamnya mengantar 
kita pada satu keniscayaan bahwa masalah pendidikan multikultural adalah hal yang sangat 
penting di abad kedua puluh satu, khususnya di Indonesia. Sebagaimana dikatakan Banks & Banks 
(2001) bahwa kecenderungan demografis, sosial, dan ekonomi ini memiliki implikasi penting bagi 
pendidikan. Pendidikan multikultural dimaksudkan untuk mengurangi divisi ras, etnis, kelas, dan 
gender dengan membantu semua siswa memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
mereka butuhkan untuk menjadi warga negara yang aktif dalam masyarakat demokratis dan 
berpartisipasi dalam perubahan sosial (Valdez, 1999). Sangat penting bahwa guru belajar 
bagaimana mengenali, menghormati, dan menggabungkan kemampuan pribadi siswa ke dalam 
strategi pengajaran mereka (Gay, 2000). Jika ini dilakukan, maka prestasi sekolah akan meningkat 
dan kehadiran sekolah dengan alumni mereka yang memiliki kecerdasan budaya akan menjadi 
kontribusi yang sangat berarti bagi penciptaan ruang kehidupan bersama yang diwarnai kehidupan 
yang saling berbagi (wishfull coexistent among religious, hidup damai di antara umat beragama di 
muka bumi). 
II PENGERTIAN PLURALISME, MULTIKULTURALISME DAN TOLERANSI BERAGAMA 
Akhir-akhir ini kata “pluralisme” dan “multikulturalisme” sering terlontar di ranah publik. Gejala 
ini dapat dipahami, jika mengingat keadaan masyarakat Indonesia yang semakin terlibat dalam 
berbagai konflik dan peningkatan radikalisme. Dalam situasi seperti itu, kedua kata di atas 
memang selalu dirapalkan ibarat mantera yang diharapkan mampu meredakan kegerahan akan 
hiruk-pikuk perbedaan dan meredam dorongan untuk menang sendiri. Namun, apakah keduanya 
akan dapat memenuhi harapan itu, tentu akan sangat terkait dengan pemahaman akan kedua 
konsep tersebut. Barangkali ada orang yang berpendapat bahwa kedua konsep itu bukanlah barang 
baru bagi masyarakat Indonesia, itu ada benarnya. Sejak negara RI didirikan lebih dari tujuh puluh 
yang lalu konsep-konsep itu telah ada dan seringkali dikaitkan dengan semboyan “Bhinneka 
Tunggal Ika”, yang diartikan ‘berbeda-beda tetapi tetap satu adanya’. Namun perlu disadari bahwa 
tafsir makna akan selalu mengalami perubahan sesuai dengan dinamika sosial dan budaya 
masyarakat Indonesia sendiri maupun dunia. Karena itu, agaknya kini merupakan saat yang tepat 
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untuk mengkaji dan memahami kembali konsep tentang plurasilisme dan multikulturalisme dalam 
konteks Indonesia sekarang. 
II.1. Pluralisme 
Pluralisme merujuk pada keadaan masyarakat yang terdiri atas berbagai suku, agama, asal, dan 
latar belakang budaya. Yang terpenting di sini adalah adanya keragaman atau kemajemukan, tanpa 
melihat interaksi di antara mereka. Ini hanya memenuhi unsur “bhinneka” semata, tidak 
mengandung unsur “tunggal”, yang sesungguhnya menyiratkan adanya sifat hubungan antara yang 
beragam ini, yaitu kesatuan (Tanudirjo, 2015). 
Dalam kaitan dengan agama, Hastings (1951) mendefinisikan pluralisme agama sebagai 
pemahaman dan penghayatan sekaligus penerimaan terhadap kenyataan bahwa ada agama-agama 
lain yang berbeda dengan kita dan bahwa di dalam agama-agama itu Allah menyatakan dirinya 
secara khusus juga, dan karena itu di dalam agama-agama yang ada, orang dapat menemukan Allah 
dan mendapatkan ridha, berkat dan keselamatan dari-Nya. 
Definisi yang lebih kurang sama dinyatakan oleh Thompson (2009) yang mengatakan bahwa 
pluralisme agama mengacu pada situasi di mana ada pemahaman yang berbeda tentang Tuhan, 
klaim-klaim yang berbeda dan kadang bertentangan dengan validitas, superioritas, kebenaran dan 
pemaknaan inti yang dibuat oleh agama-agama dalam konteks budaya tertentu. Dari sudut pandang 
kekeristenan, pluralisme agama menawarkan pemahaman adanya ruang bagi klaim yang sama 
terhadap validitas dan kebenaran di antara agama-agama, yang pada dasarnya bertentangan dengan 
ajaran tradisional Kristen bahwa Tuhan telah membuat dirinya dikenal di dalam Yesus dengan 
cara yang tak tertandingi. 
Sementara Eck (1993) mendefinisikan pluralisme sebagai sebuah pergumulan yang bertujuan 
menciptakan sebuah masyarakat (common society) yang dibangun atas dasar kebhinekaan. 
Pluralisme menawarkan kohesifitas dalam keberagaman. Pluralitas harus digandengkan dengan 
pluralisme, kata Eck. Pengakuan terhadap pluralitas agama-agama tidak cukup, harusnya juga 
mengakui realitas kebenaran agama-agama tanpa meninggalkan identitas agama sendiri. Dalam 
bahasa yang lebih sederhana: Saya benar menurut saya, kalian juga benar menurut kalian masing-
masing; jadi tidak ada yang salah, karena semua kita (masing-masing) benar adanya. Kebenaran 
mutlak adanya pada agama masing-masing, namun pada ruang publik (common society) tidak ada 
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alasan bagi kita masing-masing untuk sekadar menjadi penonton yang mengagumi keindahan 
pluralitas melainkan kita bersama-sama harus berpartisipasi merayakan pluralitas dalam suasana 
tatap muka dan kebersamaan. Sebagaimana dikatakan lebih jauh oleh Eck, "...pluralism is not the 
sheer fact of this plurality alone, but is active engagement with plurality. Pluralism and plurality 
are sometimes used as if they were synonymous. But plurality is just diversity, plain and simple—
splendid, colorful, maybe even threatening. Such diversity does not, however, have to affect me. I 
can observe diversity. I can even celebrate diversity, as the clich goes. But I have to participate in 
pluralism....Pluralism requires the cultivation of public space where we all encounter one 
another."  
Sementara Bedjo (2007) mengatakan, pluralisme agama bisa dipahami dalam minimum tiga 
kategori. Pertama, kategori sosial. Dalam pengertian ini, pluralisme agama berarti ”semua agama 
berhak untuk ada dan hidup”. Secara sosial, kita harus belajar untuk toleran dan bahkan 
menghormati iman atau kepercayaan dari penganut agama lainnya. Kedua, kategori etika atau 
moral. Dalam hal ini pluralisme agama berarti bahwa ”semua pandangan moral dari masing-
masing agama bersifat relatif dan sah”. Jika kita menganut pluralisme agama dalam nuansa etis, 
kita didorong untuk tidak menghakimi penganut agama lain yang memiliki pandangan moral 
berbeda, misalnya terhadap isu pernikahan, aborsi, hukuman gantung, eutanasia, dll. Ketiga, 
kategori teologis-filosofis. Secara sederhana berarti ”agama-agama pada hakikatnya setara, sama-
sama benar dan sama-sama menyelamatkan”. Mungkin ungkapan yang lebih umum dan sederhana 
adalah ”banyak jalan menuju Roma”. Semua agama menuju pada Allah, hanya jalannya yang 
berbeda-beda. 
Berdasarkan pandangan keempat pakar di atas dapat dikatakan bahwa pluralisme agama pada 
dasarnya secara filosofis menolak paham superioritas agama yang menekankan aspek tradisional 
dalam memahami Tuhan dan klaim-klaim kebenaran dalam perspektif yang sempit dan terbatas. 
Pluralisme membuka ruang bagi penemuan klaim-klaim validitas dan kebenaran yang baru dalam 
agama (Thompson), namun tidak berarti pembiaran atau sama sekali permisif untuk “ganti baju” 
agama (Eck). Dalam wacana pluralisme agama-agama tidak harus menjadi sinkretis atau melebur 
dan kehilangan identitasnya. Agama-agama hanya harus terbuka bagi penemuan-penemuan hal 






Istilah “multikulturalisme” lebih kompleks dipahami, karena sesungguhnya ia adalah konsep 
politik, khususnya politik identitas, karena itu mempunyai berbagai makna yang dapat dikaitkan 
dengan konteks penggunaannya (Stanford Encylopedia of Philosophy, 2010). Multikulturalisme 
berbeda dengan multikultural yang diartikan “berbagai budaya”, karena multikulturalisme 
sebenarnya muncul sebagai kebijakan pemerintah dalam memperlakukan warganya. 
Penyeragaman budaya dengan dalih persatuan dan kesatuan bangsa melalui kebijakan asimilasi 
telah gagal. Pada tahun 1960-an, kondisi ini sempat menimbulkan isu-isu diskriminasi terhadap 
kaum kulit hitam di Amerika dan separatisme Quebec di Kanada. Pada tahun 1965 pemerintah 
Kanada mempopulerkan istilah multikulturalisme untuk menjamin kesetaraan kedudukan 
warganegaranya. Disebutkan, multikulturalisme lahir dari keyakinan bahwa setiap warganegara 
itu sama kedudukannya. Multikulturalisme menjamin setiap warga dapat mempertahankan 
jatidirinya (identity), bangga terhadap nenek moyangnya (ancestry), dan mempunyai rasa 
milikinya (sense of belonging). Konsep ini dipandang sebagai gerakan sosial alternatif terhadap 
kebijakan asimilasi. Gerakan ini merupakan penegasan dalam menghargai keragaman budaya 
terutama dari kelompok minoritas yang selama ini tersisihkan. Selanjutnya, istilah ini banyak 
dipergunakan di Australia dan negara lain sejak 1970-an (Bennet et als., 2005). Jadi, dari konteks 
kesejarahan Indonesia jauh lebih dulu menyadari, menghargai dan bahkan menggunakan paham 
multikulturalisme dibanding bangsa-bangsa lain. Sejak Indonesia merdeka, negara ini telah 
menunjukkan politik identitas Bhinneka Tunggal Ika, yang maknanya tidak berbeda jauh dengan 
konsep multikulturalisme yang muncul di negara-negara barat. 
 
Sebagai konsep politik, multikulturalisme bukan hanya merujuk pada keragaman ‘budaya’ tetapi 
juga keragaman dalam agama, etnis, ras, dan bahasa, bahkan juga mayoritas dan minoritas. Dalam 
konsep ini ada semangat untuk mengangkat kembali harkat orang-orang yang selama ini jati 
dirinya tidak dihargai dan mencoba mengubah pola hubungan dan komunikasi yang selama ini 
telah meminggirkan kelompok-kelompok tertentu. Dalam konteks ini, multikulturalisme lalu 
terkait dan membawa dampak pada kepentingan ekonomi maupun politik, di antaranya adalah 
tuntutan memperbaiki kedudukan ekonomi dan politis dari kelompok yang tidak diuntungkan 




II.3. Toleransi Agama 
 
Toleransi berasal dari bahasa Inggris tolerance yang menurut Webster’s New American Dictionary 
berarti memberi kebebasan (to let, membiarkan) pendapat orang lain dan berlaku sabar 
menghadapi orang lain. Dalam bahasa Arab toleransi sama dengan tasamuh, artinya membiarkan 
sesuatu untuk saling mengijinkan, saling memudahkan. Sedangkan dalam kamus bahasa 
Indonesia, toleransi didefinisikan sebagai sikap saling menghargai, membiarkan, membolehkan 
pendirian, pendapat, kepercayaan, kelakuan yang lain dari yang dimiliki oleh seseorang atau yang 
bertentangan dengan pendirian seseorang. Intinya, toleransi adalah konsep modern untuk 
menggambarkan sikap saling menghormati dan saling bekerjasama di antara kelompok-kelompok 
masyarakat yang berbeda baik secara etnis, bahasa, budaya, politik, maupun agama berdasarkan 
prinsip saling menghormati. Toleransi, karena itu, demikian Fios dan Gea (2013), mensyaratkan 
adanya sikap yang mendahuluinya yaitu inklusif dan bukan eksklusif. 
 
Terkait dengan pemahaman tentang toleransi itu adalah menarik untuk memperhatikan pandangan 
Tanja (1998) mengenai dialog untuk toleransi antarumat beragama, “…maka jangan khawatir 
dengan dialog, karena yang ingin dicapai dalam dialog bukan soal kompromi akidah, melainkan 
bagaimana akhlak keagamaan kita dapat disumbangkan kepada orang lain.” Jadi toleransi tidak 
harus mengorbankan atau melecehkan agama untuk menegakkan kerukunan antarumat beragama, 
namun juga tidak berarti mengatasnamakan ajaran agama untuk mengorbankan kerukunan 
antarumat beragama. 
 
Berdasarkan pemahaman di atas dapat dikatakan bahwa pluralisme, multikulturalisme dan 
toleransi agama adalah tiga kata yang saling berhubungan. Pemahaman toleransi tidak dapat 
dilepaskan dari pemahaman tentang pluralisme dan multikulturalisme dalam hubungannya dengan 
nation-building. Idealnya semakin besar pengakuan dan penerimaan seseorang terhadap fenomena 
pluralisme dan multikulturalisme maka akan semakin tinggi pula toleransinya kepada sesama yang 




III PENTINGNYA PEMAHAMAN PLURALISTIK-MULTIKULTURAL DAN TOLERANSI 
BERAGAMA DALAM PERSPEKTIF ALKITAB DI TENGAH MASYARAKAT PLURAL 
YANG BERPOTENSI KONFLIK 
Toleransi beragama sangat penting di Indonesia sedikitnya berkaitan dengan dua hal. Pertama 
adalah realitas kemajemukan yang rawan konflik. Kedua berkaitan dengan pemahaman bahwa 
toleransi sesungguhnya merupakan konsep agung dan mulia yang sepenuhnya menjadi bagian 
organik dari ajaran agama-agama, termasuk agama Kristen. 
Alasan yang pertama kiranya tidak perlu kita bahas panjang lebar karena sudah cukup banyak 
contohnya. Contoh dalam kasus penafsiran peraturan bersama 2 menteri (SKB dua 
menteri mengenai rumah ibadah). Peraturan ini justru dipandang kelompok tertentu 
sebagai peraturan yang melegitimasi tindakan penutupan rumah ibadah. Sehingga muncullah 
aksi penutupan rumah ibadah secara serentak. Selain itu terdapat juga penyerangan FPI ke STTI 
Arastamar di Kramatjati Jakarta Timur (2015), dan di tempat lain Forum Masyarakat Penyelamat 
Neglasari (FMPN) menolak STTI Arastamar Kota Tangerang, yang menuntut agar sekolah 
tersebut ditutup karena merasa terganggu dengan kegiatan mahasiswa dan juga menyatakan bahwa 
sekolah tersebut ilegal walaupun terdapat fakta bahwa sekolah tersebut memiliki ijin. Selain itu 
ada juga kasus penutupan paksa GKI Pos Taman Yasmin dan HKBP Filadelfia di Bekasi (2012). 
Rentetan kasus-kasus intoleransi yang terjadi ini menunjukkan kepada kita bahwa konstitusipun 
dapat diperalat untuk melanggengkan keinginan individu atau sekelompok golongan tertentu saja 
dalam meraih keuntungan dan kekuasaan yang lebih besar. Knitter (2003) mengemukakan realitas 
plural agama-agama dan bagaimana sikap-sikap yang diperlihatkan terhadapnya; juga pentingnya 
menyikapi realitas plural itu secara positif dan bagaimana dialog dapat dilaksanakan sebagai 
bentuk tanggung jawab global umat beragama menyikapi dimensi kemajemukan. 
Alasan yang kedua termuat dalam Alkitab yang menjadi pegangan utama kita dalam memandang 
pluralisme, multikulturalisme dan toleransi beragama di Indonesia yang ditandai aneka pluralitas. 
III.1. Perjanjian Lama  
Dalam sejarah bangsa Israel sebagaimana tertulis di dalam PL, tampak bahwa Israel telah hidup di 
dalam lingkungan masyarakat yang pluralis. Banyak bangsa dan agama lain yang hidup 
9 
 
berdampingan dengan bangsa Israel. Leluhur bangsa Israel juga sudah mengalami perjumpaan 
dengan bangsa-bangsa lain. Misalnya, Abraham dan keturunannnya seperti Ishak dan Yakub. 
Bahkan mereka juga sempat hidup di wilayah kekuasaan bangsa lain. Contoh yang paling jelas 
adalah Abraham yang keluar dari Ur di kota Kasdim ( ד   שְׂ יםאּור כַּ ; sekarang Tell el-Muqayyar, dekat 
Nasiriyah di selatan Iraq) dan pergi hidup berpindah-pindah di daerah bangsa-bangsa lain, sampai 
keturunannya (yaitu dua belas suku Israel) hidup di dalam perbudakan di Mesir. Di Mesir tokoh 
Musa menjadi penting karena dialah yang memimpin pembebasan bangsa Israel dari perbudakan 
di negeri itu. Bangsa Israel lalu hidup 40 tahun dalam perjalanan di padang gurun untuk pergi dan 
menduduki tanah yang dijanjikan yaitu Kanaan. Di bawah kepemimpinan Yosua, mereka berhasil 
merebut tanah perjanjian. Israel menjadi kerajaan dengan raja-raja yang terkenal seperti Daud dan 
Salomo. Di bawah kepemimpinan raja-raja ini Israel hidup dalam kejayaan. Tapi pengganti-
pengganti mereka hidup dalam kelaliman sehingga Tuhan menghukum Israel. Kerajaan runtuh dan 
bangsa Israel dibuang ke Babel. Tapi sekitar 200-an tahun kemudian mereka dibebaskan. Peristiwa 
ini adalah akhir dari cerita di dalam PL. (Catatan: Mengenai sejarah bangsa Israel itu, lihat 
terutama kitab-kitab Keluaran, Ulangan, Yosua, Hakim-Hakim, I & II Tawarikh, dan beberapa 
Kitab nabi-Nabi). Dalam sejarah yang tidak tercatat dalam PL, bangsa Israel (Yahudi) dikuasai 
oleh Yunani dan kemudian Romawi. Di jaman penjajahan Romawi, Yesus muncul dan berkarya. 
Dari pengalaman perjumpaan bangsa Israel dengan bangsa-bangsa lain, sikap umum atau dominan 
yang diperlihatkan adalah sikap eksklusif dan superior. Israel pada posisi khusus, diakui sebagai 
bangsa pilihan. Sebagai bangsa pilihan, ia diistimewakan, yaitu mendapat berkat dan perlindungan 
Allah. Ia bahkan dipakai sebagai saluran berkat bagi bangsa-bangsa lain. Dalam status ini, bangsa 
Israel berada pada posisi untuk menilai bangsa-bangsa lain. Namun, terutama yang dikritik adalah 
bangsa-bangsa yang lalim dan memusuhi Israel. Yang dikritik adalah kejahatan atau pihak yang 
jahat, baik yang ada pada bangsa-bangsa lain maupun yang ada di kalangan bangsa Israel sendiri. 
Allah bangsa Israel tidak toleran terhadap bangsa yang lalim. Bangsa lain, juga dikritik dan 
dimusuhi karena mereka menyembah berhala/dewa baal. Terhadap bangsa-bangsa dan kejahatan 
seperti ini, bangsa Israel diberi tugas untuk menobatkan mereka. Kasus Yunus, yang dikirim Allah 
untuk menyampaikan pesan kepada bangsa Niniwe memperlihatkan pelaksanaan tugas untuk 
membawa keselamatan kepada bangsa lain. Di sini ada pemahaman bahwa bangsa lain perlu 
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diselamatkan; karena itu adalah tugas nabi Israel untuk menyampaikan pesan Allah kepada mereka 
supaya mereka bertobat.  (Lihat cerita Yunus di dalam Alkitab, kitab Yunus). 
Jadi bangsa-bangsa/agama-agama lain, dilihat sebagai pihak yang tidak selamat dan perlu 
diselamatkan. Pluralitas bangsa/agama di sini tidak dipahami dan disikapi sebagai sebuah 
keragaman yang harus diterima tetapi yang harus diselamatkan dengan membuat bangsa yang 
berbeda itu bertobat dan beralih-percaya kepada Allah. Kota Niniwe yang kemudian bertobat, 
diampuni dan diselamatkan Tuhan. Namun Yunus yang semula diberi tugas untuk menyampaikan 
pesan kepada bangsa Niniwe (tetapi membelot) menjadi marah atau iri hati karena Allah 
membebaskan Niniwe dari penghukuman. Yunus di sini sebenarnya mewakili sikap bangsa Israel 
yang merasa sebagai bangsa terpilih dan yang ingin memonopoli kasih Allah kepada bangsa-
bangsa lain. Tetapi Allah mengasihi bangsa Niniwe, dan kasih-Nya itu tidak dapat dikalahkan oleh 
kekecewaan Yunus. Cerita Yunus ini memperlihatkan bahwa Allah mengasihi bangsa-bangsa lain. 
Dalam sejarah bangsa Israel, sebagai implikasi dari penolakan terhadap pluralitas dan toleransi, 
ada bangsa-bangsa lain yang diperangi dan dikuasai, khususnya bangsa-bangsa yang mendiami 
daerah-daerah di Palestina, yaitu tanah yang dijanjikan Tuhan. Bangsa-bangsa yang diperangi 
misalnya kota Yerikho (Yosua 6), Ai (Yosua 8), bangsa Het, Amori, Kanaan, Feris, Hewi dan 
bangsa Yebus, Amon, dll (Yosua 9-24). Peperangan dalam rangka perebutan daerah kekuasaan ini 
bukan didasarkan pada penolakan terhadap keberadaan bangsa-bangsa itu karena mereka 
menyembah ilah lain, jadi bukan karena anti-pluralisme, tetapi karena bangsa-bangsa lain itu 
mendiami tanah yang dijanjikan dan diberikan Allah. Untuk merebut tanah itu, bangsa Israel harus 
melakukan peperangan. Dengan kata lain, peperangan yang dilakukan terhadap bangsa lain bukan 
karena perbedaan agama tetapi karena janji Tuhan untuk memberikan tanah itu. (Catatan: 
Sebenarnya, peperangan yang dilakukan oleh bangsa Israel terhadap bangsa-bangsa lain itu karena 
kepentingan politis-kekuasaan, yaitu demi merebut daerah untuk didiami dan dikuasai). 
Namun demikian, ada pandangan yang berbeda dari yang di atas, yaitu adanya pengakuan terhadap 
otoritas, perlindungan Allah dan pengangkatan oleh Allah terhadap bangsa-bangsa lain. Ternyata, 
ada bangsa-bangsa lain yang diakui sebagai bangsa yang diberkati Allah, yaitu Mesir dan Asyur 
(yang sebenarnya adalah musuh-musuh Israel). Firman Tuhan melalui nabi Yesaya mengatakan:  
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“Pada waktu itu akan ada mezbah bagi TUHAN di tengah-tengah tanah Mesir dan tugu 
peringatan bagi TUHAN pada perbatasannya. Itu akan menjadi tanda kesaksian bagi TUHAN 
semesta alam di tanah Mesir: apabila mereka berseru kepada TUHAN oleh karena orang-orang 
penindas, maka Ia akan mengirim seorang juruselamat kepada mereka, yang akan berjuang dan 
akan melepaskan mereka. Tuhan akan menyatakan diri kepada orang Mesir, dan orang Mesir 
akan mengenal Tuhan pada waktu itu; mereka akan beribadah dengan korban sembelihan dan 
korban sajian, dan mereka akan bernazar kepada TUHAN serta membayar nazar itu.” (Yesaya 
19:19-21; lihat juga pembahasan Ariarajah, 1987). 
Lebih dari itu, menurut nabi Yesaya, bangsa-bangsa lain adalah sama dengan bangsa Israel dan 
bangsa Israel sama dengan bangsa-bangsa lain. Firman itu mengatakan:  
“Pada waktu itu akan ada jalan raya dari Mesir ke Asyur, sehingga orang Asyur dapat masuk ke 
Mesir dan orang Mesir ke Asyur, dan Mesir akan beribadah bersama-sama Asyur. Pada waktu itu 
Israel akan menjadi yang ketiga di samping Mesir dan Asyur, suatu berkat di atas bumi, yang 
diberkati oleh TUHAN semesta alam dengan berfirman: “Diberkatilah Mesir, umatKu, dan Asyur, 
buatan tanganKu dan Israel, milik pusakaKu.” (Yesaya 19:23-25; lihat Ariarajah, ibid.). 
Tambahan lagi, yang menunjukkan bangsa lain sebagai alat dan sarana berkat Tuhan adalah 
pernyataan nabi Yesaya: 
“Inilah FirmanKu kepada orang yang Kuurapi, kepada Koresy yang tangan kanannya Kupegang 
supaya Aku menundukkan bangsa-bangsa di depannya dan melucuti raja-raja, supaya Aku 
membuka pintu-pintu di depannya dan supaya pintu-pintu gerbang tidak tinggal tertutup.” 
(Yesaya 45;1; lihat juga Ariarajah, ibid.)  
Di sini tampak jelas bahwa Allah memilih dan memakai raja bangsa lain (Koresy adalah raja 
Persia) sebagai tangan kanan-Nya untuk menundukkan raja-raja bangsa lain. Pengakuan dan 
penerimaan terhadap kebenaran bangsa lain sehingga mereka juga diakui, diberkati dan dipakai 
oleh Allah karena kenyataannya adalah bahwa bangsa lain juga adalah ciptaan Allah dan Allah 
mengasihi mereka. Nenek moyang mereka adalah leluhur-leluhur yang saling bersaudara atau satu 
keturunan dan satu sumber, yaitu Allah Sang Pencipta. Leluhur mereka adalah Abraham/Ibrahim, 
Nuh dan Adam-Hawa. Oleh karena itu, sekalipun diakui, tegas dinyatakan dan umum dipahami 
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bahwa bangsa Israel adalah bangsa pilihan Allah, tetapi bukan berati Allah tidak memberkati 
bangsa lain. Allah tetap memberkati bangsa-bangsa lain. Bahkan, bangsa lain juga difungsikan 
Allah untuk menegur Israel atau menjadi saluran berkat bagi Israel (misalnya Mesir yang dipakai 
Allah untuk menyediakan makanan bagi bangsa Israel ketika mereka mengalami kelaparan). Di 
dalam kondisi perang antara bangsa Israel dengan bangsa lain, ada saat Israel mengalahkan mereka 
tetapi juga ada saat ketika mereka mengalahkan Israel.  
Dari pemaparan tentang pandangan dan sikap Alkitab-PL terhadap pluralitas di atas, nyata bahwa 
di samping pengakuan terhadap bangsa Israel sebagai bangsa pilihan, bahwa Tuhan ternyata juga 
menerima dan mengakui keberadaan bangsa-bangsa lain dengan budaya mereka masing-masing. 
Allah mengasihi dan memberkati mereka. Kenyataan ini memperlihatkan beragam sikap terhadap 
pluralitas, yaitu eksklusif dan pluralis; serta toleran, kompromis dan bahkan submisif terhadap 
kenyataan bahwa ada pihak-pihak lain di sekitar dan mereka bahkan dikasihi dan dijadikan tangan 
kanan Allah juga. 
III.2. Perjanjian Baru  
Sumber utama bagi pandangan dan sikap Kristen dalam Alkitab Perjanjian Baru tentang 
pluralisme, multikulturalisme dan toleransi adalah teladan yang diperlihatkan Yesus. Yesus atau 
agama Kristen muncul, berkarya dan beredar mula-mula di dalam kalangan masyarakat dan agama 
Yahudi. Jadi ketika muncul itu, pluralitas sudah menjadi bagiannya. Karena itu, ajaran Yesus—
kekristenan awal—menyangkut pluralisme dan multikulturalisme dipengaruhi oleh 
perjumpaannya dengan agama-agama lain, terutama Yahudi dan helenisme (budaya-agama 
Yunani). Secara garis besar, partikularisme atau eksklusifisme yang melihat Yesus dan ajarannya 
sebagai kebenaran utama atau yang satu-satunya tampak mendominasi ajaran Perjanjian Baru, baik 
teologi kitab-kitab Injil maupun surat-surat Paulus, serta surat-surat umum. Yesus dilihat sebagai 
satu-satunya jalan kepada keselamatan. Kitab Injil Yohanes memperlihatkan keistimewaan peran 
Yesus:  
“Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini sehingga Ia telah mengaruniakan anak-Nya yang 




Kata Yesus kepadanya: “Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorangpun yang 
datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku.” (Yohanes 14:6). 
Jadi di sini tampak adanya pandangan yang eksklusif atau partikular dari perkataan Yesus itu; 
bahwa Ia adalah jalan menuju kepada Allah atau Ia adalah jalan keselamatan. Ajaran partikular ini 
mewarnai ajaran Alkitab PB dan kekristenan di sepanjang sejarah sampai saat ini. Ini adalah ajaran 
inti dalam agama Kristen, yaitu bahwa Yesus adalah Juruselamat; Ia memberikan atau mengantar 
manusia pada jalan yang benar menuju Tuhan dan mencapai keselamatan. 
Walaupun demikian, Yesus tidak menolak kehadiran bangsa/umat lain ada di sekitarnya. Yesus 
juga tidak memberikan penilaian negatif, atau ia menganggap buruk atau jahat bangsa-bangsa lain 
itu. Yesus menerima keberadaan bangsa-bangsa lain dan mau bergaul dengan mereka, dan bahkan 
mengambil contoh yang baik dari bangsa asing itu bagi ajaran moral-etis-Nya. Misalnya, ilustrasi 
“Orang Samaria yang baik hati.” (Lukas 10:25-37). Ayat lain dalam PB adalah perkataan Yesus 
dalam Lukas 4:25-27 yang menyebabkan orang Yahudi, para pendengar-Nya, marah kepada-Nya: 
“Dan Aku berkata kepadamu, dan kata-Ku ini benar: Pada zaman Elia terdapat banyak 
perempuan janda di Israel ketika langit tertutup selama tiga tahun dan enam bulan dan ketika 
bahaya kelaparan yang hebat menimpa seluruh negeri. Tetapi Elia diutus bukan kepada salah 
seorang dari mereka, melainkan kepada seorang perempuan janda di Sarfat, di tanah Sidon. Dan 
pada zaman nabi Elisa banyak orang kusta di Israel dan tidak ada seorangpun dari mereka yang 
ditahirkan, selain dari pada Naaman, orang Siria itu." 
Bahkan Yesus bersikap sangat terbuka, toleran dan inklusif terhadap kelompok yang dianggap 
sebagai musuh oleh masyarakat dan agama-adat Yahudi, seperti bangsa/orang Samaria yang mau 
bertemu dan bercakap-cakap dengan-Nya. Jadi, bangsa-bangsa lain oleh Yesus, dan juga kemudian 
oleh rasul-rasul (murid-murid atau sahabat-sahabat-Nya), diakui dan dipahami sebagai pihak yang 
perlu mendengar berita kesukaan atau Injil yang dibawa-Nya. 
Pandangan dan sikap Yesus terhadap bangsa/agama lain menunjukkan pengakuan dan 
penerimaan-Nya terhadap eksistensi mereka; dan bahwa mereka adalah bangsa yang perlu 
diperlakukan secara baik, yaitu dengan memberikan perhatian dan mengangkat harkat martabat 
hidup mereka. Juga bahwa, masyarakat lain ini menjadi tempat menyampaikan kabar baik, Injil 
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atau berita keselamatan, supaya mereka dapat selamat; atau supaya mereka dapat dibebaskan dari 
belenggu kebodohan, kemiskinan, kesakitan dan penderitaan, dan mereka dapat hidup damai 
sejahtera.  
Untuk melaksanakan usaha itu, orang harus memiliki iman yang kuat dan hidup dengan 
menerapkan cinta kasih (sesuai hukum kasih: secara vertikal kepada Allah dan horisontal kepada 
sesama manusia). Tugas ini sudah dilaksanakan oleh Yesus dan kemudian Dia mengutus murid-
murid-Nya untuk melanjutkan karya itu ke dalam kehidupan dunia. Perintah Yesus adalah: 
“Yesus mendekati mereka dan berkata: “KepadaKu telah diberikan segala kuasa di sorga dan di 
bumi. Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa muridKu dan baptislah mereka dalam nama 
Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang 
Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir 
zaman.”” (Matius 28:16-20). 
Perkataan Yesus ini disebut oleh kebanyakan orang Kristen sebagai Amanat Agung atau perintah 
mulia dari Yesus. Hal ini dipegangi, khususnya oleh kalangan Kristen ortodoks sebagai tugas 
utama yang diberikan Yesus kepada umat Kristen. Di dalamnya mengandung makna tentang 
pandangan dan sikap terhadap dunia atau pihak lain. Bahwa bangsa (termasuk umat agama lain) 
adalah pihak yang menjadi tujuan untuk menyampaikan kabar keselamatan. Jadi pihak lain 
dipandang dan disikapi dalam rangka tugas kesaksian, atau tugas menyampaikan berita. 
Keberadaan mereka tidak ditolak, tetapi dianggap sebagai pihak yang belum selamat sehingga 
perlu diselamatkan. Tugas kesaksian ini dilakukan kepada bangsa-bangsa. Seperti Yesus katakan 
: “..dan kamu akan menjadi saksiKu di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai 
ke ujung bumi.” (Kisah Para Rasul 1:8. Bdk, Sidjabat, 1982). 
Ajaran atau keyakinan di atas telah mendorong banyak orang Kristen, mulai dari awal sejarah 
gereja, dalam diri para rasul, sampai saat ini di dalam diri para misionaris, untuk melakukan 
pekabaran Injil (yang oleh kalangan agama lain dinilai sebagai usaha kristenisasi). Jadi, di dalam 
ajaran Alkitab, pluralitas dinilai sebagai suatu kondisi yang baik, yang bahkan menjadi tempat bagi 
penyebaran dan persemaian nilai-nilai kerajaan Allah. Di sini pluralisme dan multikulturalisme 
dipahami sebagai sesuatu yang perlu ada; namun pluralisme dan multikulturalisme itu bukan ada 
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untuk dirinya sendiri. Pluralisme dan multikulturalisme itu bersifat sosial-kultural dan historis, 
bukan pluralisme dan multikulturalisme teologis-doktrinal. Hal ini karena, sekalipun mengakui 
keberadaan pihak-agama lain, namun mereka masih dianggap sebagai pihak yang memiliki 
kekurangan yaitu kebutuhan akan keselamatan. Oleh sebab itu, menjadi tugas pengikut Yesus-lah 
untuk membawa mereka kepada keselamatan. Untuk melakukan tugas ini, orang Kristen diajarkan 
untuk bersedia menderita (atau memikul salib) atau bahkan mati. Inilah yang dilakukan oleh para 
murid Yesus pada awal perkembangan sejarah gereja dan kemudian di jaman penyebaran 
kekristenan selanjutnya. 
Dalam kerangka pemahaman ajaran seperti itu, toleransi agaknya bukan merupakan istilah yang 
cocok. Toleransi hanya menjadi relevan jika keadaan sekitar, atau adanya pihak-pihak yang 
berbeda, tidak dikehendaki. Tetapi di dalam ajaran Alkitab itu, justru pengikut Yesus atau orang 
Kristen akan merasa senang jika mereka berada di dalam masyarakat yang plural atau pergi ke 
daerah yang terdiri dari berbagai latar belakang budaya dan agama karena tempat atau masyarakat 
seperti itu menjadi tempat bagi pelaksanaan tugas kesaksian tentang Yesus yang menyelamatkan.  
Dari ajaran Yesus dalam Alkitab-PB itu tampak bahwa ada pandangan dan sikap eksklusif di 
dalam berhadapan dengan pluralitas. Namun itu tidak menunjukkan penolakan atau antipati Yesus 
terhadap pluralitas. Pluralitas diterima, dipahami dan dihargai sebagai sebuah kenyataan mutlak. 
Terhadap pluralitas seperti ini, yang diajarkan Yesus, seperti dalam contoh yang Ia lakukan 
terhadap perempuan Samaria, adalah perjumpaan yang proaktif dan melakukan dialog. Ini 
dimaksudkan dan berfungsi menghasilkan saling paham, saling menerima dan saling mengangkat 
harkat dan martabat hidup. Yesus mengambil contoh atau teladan yang baik dari pihak lain; dalam 
hal ini cerita tentang orang Samaria yang baik hati (Lukas 10: 25-37) dan kisah seorang perwira 
di Kapernaum (Lukas 7:1-10) di mana Yesus menunjukkan kekaguman-Nya dan memberikan 
pujian kepada orang yang disebut kafir oleh masyarakat Yahudi pada masa itu karena jiwa toleransi 
kemasyarakatan dan kepedulian si perwira terhadap nasib budak/hambanya. Kata Yesus: "Aku 
berkata kepadamu, iman sebesar ini  tidak pernah Aku jumpai, sekalipun di antara orang Israel!". 
(Lukas 7:9). Ayat lain yang menunjukkan keterbukaan dan penerimaan Yesus terhadap orang 
bukan Yahudi (Matius: Kanaan; Markus: Siro-Fenisia/Yunani) juga tercatat dalam Matius 15:21-
28//Markus 7:24-30. Kerendahan hati, kebesaran jiwa dan kesadaran diri si ibu dalam kisah itu 
mendorong Yesus mengucapkan perkataan ini: “Hai ibu, besar imanmu, maka jadilah kepadamu 
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seperti yang kaukehendaki.” (Matius 15:27). Jadi di samping penerimaan terhadap pluralitas, 
penerimaan itu—dalam pandangan Yesus—harus bermanfaat dan menjadi berkat, membawa 
damai sejahtera bagi semua pihak. 
Iman memiliki dua rentang dimensi: vertikal dan horisontal, eksklusif dan inklusif. Berdasarkan 
pandangan, sikap dan perbuatan Yesus sebagaimana terdapat dalam Alkitab-PB dapat dikatakan 
pada akhirnya bahwa beriman itu adalah soal percaya penuh kepada Allah di dalam dan melalui 
anak-Nya, Yesus Kristus (vertikal-eksklusif/partikular) dan menerima serta mengasihi sesama 
yang berbeda keyakinan (horisontal-inklusif). Dasar dari sikap inklusif berhadapan dengan realitas 
plural adalah kasih Allah yang bersifat universal (Yohanes 3:16). 
IV PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN YANG MEMUAT NILAI-NILAI PLURALISME, 
MULTIKULTURALISME DAN TOLERANSI BERAGAMA 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang konvensional yang lebih menekankan kesalehan pribadi 
dan relasi terbatas dengan orang lain, terutama yang berbeda agama, sudah tidak relevan jika 
dihadapkan dengan realitas kemajemukan dan situasi kekinian di negeri kita yang kerap diwarnai 
potensi konflik, bahkan konflik itu sendiri. PAK bermuatan nilai-nilai pluralisme, 
multikulturalisme dan toleransi agama adalah mutlak, bukan bersifat pilihan. PAK yang 
berwawasan pluralistik-multikultural adalah model pendidikan agama alternatif yang mengusung 
pedekatan dialogis untuk untuk menanamkan kesadaran hidup bersama dalam keragaman dan 
perbedaan sehingga menghasilkan individu-individu yang berjiwa toleran terhadap sesamanya 
manusia dan alam lingkungan sekitarnya. Titik tolak PAK yang demikian itu adalah prinsip kasih 
yang universal sebagaimana diajarkan Yesus dalam Injil Matius 22: 37-40, "Kasihilah Tuhan, 
Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. 
Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, 
ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Pada kedua hukum inilah tergantung 
seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi." Kasih kepada Allah meliputi: (a) kesetiaan dan 
keterikatan kita kepada-Nya; (b) iman kita sebagai sarana pengikat yang kokoh dengan Dia; (c) 
kesetiaan dalam wujud penyerahan diri kita kepada-Nya; (d) ketaatan yang sungguh-sungguh, 
yang dinyatakan dalam pengabdian kita sesuai standar kebenaran-Nya di tengah-tengah dunia yang 
menolak Allah; dan (e) kerinduan kita akan kehadiran dan persekutuan-Nya. Sedangkan kasih 
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kepada sesama manusia, yang sama bobot dan terkait dengan yang pertama, adalah kasih yang 
bersumber dari Allah yang kita nyatakan kepada sesama manusia secara universal tanpa pamrih 
dan tanpa membedakan latar belakang. 
Bagaimana integrasi dan implementasi nilai-nilai pluralisme, multikulturalisme dan toleransi itu 
ke dalam PAK? Pendidikan pluralistik-multikultural adalah pendidikan yang “memanusiakan 
manusia”, pendidikan yang mengajarkan kesetaraan, penghargaan atas derajat kemanusiaan dari 
latar belakang agama, etnis, suku dan budaya yang berbeda. Supardan (2019) mengatakan 
sedikitnya ada tiga tujuan inti pendidikan multikultural, yakni perubahan diri (self transformation), 
perubahan sekolah dan pendidikan (shools and education transformation), perubahan masyarakat 
(social transformation). Sementara Banks & Banks (2010) menjelaskan adanya lima dimensi yang 
harus masuk ke dalam implementasi pendidikan multikultural, yakni: integrasi isi (content 
integration), konstruksi pengetahuan (knowledge construction), pedagogi keadilan berdasarkan 
prinsip kesetaraan (equity pedagogy), pengurangan prasangka (prejudice reduction), and 
pemberdayaan kultur sekolah (empowering school culture). Burnett (1994) mengusulkan tiga 
model (typology) dalam pendidikan multikultural, yakni program yang berorientasi pada konten 
(content-oriented programs), program yang berorientasi pada siswa (student-oriented programs) 
dan program yang berorientasi pada masyarakat (socially-oriented programs). Selanjutnya 
Baidhawy (2005) mengatakan ada sejumlah nilai atau karakteristik utama yang perlu 
diintegrasikan ke dalam isi kurikulum pendidikan agama yang pluralistik-multikultural, yakni 
belajar hidup dalam perbedaan, membangun rasa saling percaya, saling memahami, saling 
menghargai, terbuka dalam berpikir, apresiasi dan interdependensi, resolusi konflik dan 
rekonsiliasi nirkekerasan. 
Berdasarkan pandangan para pakar di atas maka PAK yang berwawasan pluralisme, 
multikulturalisme dan toleransi agama kiranya dapat dikembangkan dengan sejumlah pendekatan 
atau cara. Beberapa contoh cara penerapannya dari penelitian para ahli adalah sebagai berikut; 
Dalam konteks sekolah, Simmons & Bearden (1998) menawarkan contoh yang sangat baik tentang 
bagaimana kehidupan sehari-hari siswa dapat dihubungkan dengan kurikulum ilmu sosial. 
Misalnya materi PAK dengan topik menghargai atau mengasihi sesama, dapat disampaikan 
dengan tugas proyek. Siswa diminta membentuk kelompok dengan anggota yang tidak homogen, 
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tetapi heterogen, dari latar belakang yang berbeda. Mereka diminta untuk mewawancari keluarga, 
om dan tante mereka, atau tetangga dekat mereka yang berbeda agama. Mereka diminta untuk 
menemukan poin-poin positif apa saja yang ada dalam kehidupan keluarga mereka, misalnya: 
bagaimana mereka mengatasi konflik-konflik berlatar perbedaan di antara anggota keluarga. 
Kemudian mereka diminta membuat laporan yang bersifat reflektif dari perspektif iman dan 
mempresentasikan di kelas. 
Yang kedua adalah berdasarkan hasil riset Butler (1998), yang bersifat kualitatif. Ia melakukan uji 
coba terhadap murid-murid kelas 2 SD dengan meminta siswa merefleksikan pengalaman hidup 
mereka dengan bahasa mereka sendiri tentang kekuasaan, keadilan, kesetaraan, penghargaan, daya 
tahan, penindasan dan perubahan, kemudian kisah yang mereka ceritakan itu dianalisis dan diambil 
hikmahnya oleh siswa-siswa lainnya. Untuk mengetahui apakah kisah mereka ini real atau fiksi, 
konfirmasi bisa didapat dari siswa itu sendiri, orangtua atau kerabat yang mengantar jemput 
mereka. Dalam konteks pembelajaran PAK yang pluralistik-multikultural maka siswa dari kelas 
yang lebih tinggi di Indonesia dapat diminta bersaksi atau menceritakan pengalaman hidup mereka 
terkait masalah-masalah misalnya ketidakadilan, diskriminasi atau bullying yang mereka hadapi. 
Kemudian siswa lainnya di kelas diminta untuk melakukan proses refleksi teologis ke dalam 
analisa kasus yang disampaikan oleh teman mereka yang bersaksi. Hasilnya dapat didiskusikan 
dalam kelompok kecil dan dipresentasikan di kelas. 
Yang ketiga adalah berdasarkan penelitian Goodman (1996). Ia meneliti hubungan masyarakat dan 
budaya. Dalam tesisnya, Goodman melihat pengetahuan itu ibarat media massa yang berpengaruh 
besar terhadap pemikiran seorang siswa. Karena itu siswa harus dididik untuk berpikir kritis. 
Goodman mengilustrasikan kehidupan anak-anak itu sendiri sebagai “teks utama”. Jadi yang 
terpenting adalah bagaimana siswa harus membaca “teks utama” itu dan merefleksikannya secara 
kritis dalam rangka hidup bersama dengan orang lain yang berbeda dengan mereka. Dalam hal ini 
Goodman melihat terdapatnya hubungan yang saling mempengaruhi antara sekolah dan 
masyarakat. Dalam konteks PAK, maka PAK melalui aktivitas belajar idealnya menjadi medium 
(jembatan) yang menolong siswa dalam hal penguatan dan pengayaan nilai-nilai hidup yang 
menjunjung tinggi perjuangan pluralisme, multikulturalisme dan toleransi beragama. Siswa harus 
dilatih agar dapat berperan seperti media massa bagi masyarakat. Siswa harus sadar akan adanya 
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masalah ketidaksetaraan dan ketidakadilan dalam masyarakat. Inilah titik awal untuk 
mereflesikannya secara kritis dan menerjemahkannya dalam praksis kehidupan sosial.   
Yang keempat adalah penelitian Marri (2005) yang berfokus pada pengembangan rasa hormat guru 
terhadap pengalaman siswa untuk membantu membangun kepekaan mereka dalam hidup 
bermasyarakat,  membantu siswa belajar lebih kenal dan akrab dengan berbagai budaya, kelompok 
etnis, dan kelompok ras melalui pendidikan multikultural yang demokratis. Para guru dalam 
penelitian ini diminta untuk sering menggunakan pendekatan kerjasama kelompok di mana para 
siswa dapat saling belajar dari perbedaan-perbedaan yang ada di antara mereka. Dalam konteks 
pembelajaran PAK, pendekatan ini dapat diwujudkan dengan pembahasan tematik tentang isu-isu 
kemiskinan yng dikaitkan dengan kepedulian Allah, diskriminasi gender yang dikaitkan dengan 
kisah dan tujuan penciptaan, ujaran kebencian (hate speech) yang dikaitkan dengan perintah Tuhan 
untuk saling mengasihi, diskriminasi agama dan lain-lain dalam kelompok-kelompok kecil. 
Diskusi terbuka dengan iklim demokratis yang diciptakan kiranya membawa siswa ke dalam 
suasana toleransi di mana para siswa dapat saling berinteraksi dan bekerjasama dengan saling 
menghormati dan memghargai satu sama lain.  
V KESIMPULAN 
PAK yang mengusung nilai-nilai pluralisme, multikulturalisme dan toleransi agama adalah suatu 
kebutuhan dalam kehidupan masyakat majemuk yang ditandai aneka ragam perbedaan. PAK itu 
sendiri pada dasarnya memiliki dua wajah. Tidak dipungkiri bahwa PAK yang sumber utamanya 
adalah Alkitab, pada dirinya sendiri memiliki wajah eksklusif (partikular) dalam hal 
pengajarannya terkait iman kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat. Namun wajah 
lain PAK adalah inklusif, khususnya dalam mengajarkan penerimaan keberadaan orang dari agama 
dan budaya atau kultur lain sebagai sesama yang setara. PAK di satu sisi mengakui bahwa 
keselamatan ada di dalam dan melalui Kristus, namun tidak menolak bahwa Tuhan memiliki 
kehendak bebas dan dapat menyatakan keselamatan-Nya dengan bebas kepada umat beragama 
lain atau orang dari budaya dan kepercayaan lain, bahkan kepada mereka yang sekalipun abai 
terhadap tawaran keselamatan dari Tuhan. Hal ini tercatat dalam pasal 5 Injil menurut Yohanes, 
dalam kisah Yesus menyembuhkan seorang lumpuh di tepi kolam Betesda di mana suatu peristiwa 
mujizat diperbuat oleh Yesus di kota Yerusalem, kendatipun si lumpuh sebenarnya bersikap 
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“ngeyel”: “…Maukah engkau sembuh? Jawab orang sakit itu kepada-Nya: "Tuhan, tidak ada 
orang yang menurunkan aku ke dalam kolam itu apabila airnya mulai goncang, dan sementara 
aku menuju ke kolam itu, orang lain sudah turun mendahului aku."” (Yohanes 5: 6,7). Karena itu 
PAK sebagai bagian dari upaya pekabaran Injil yang dilakukan gereja melalui jalur pendidikan 
mestinya mengalami transformasi, menyesuaikan dengan nilai-nilai inti dan tujuan pendidikan 
pluralistik-multikultural yang bersifat inklusif, demi mencapai tujuan individu, sekolah dan 
masyarakat yang menjunjung kesetaraan dan kebersamaan dalam realitas serba plural. Salah satu 
poin penting yang disinggung Darmaputera (2005) pada bagian ini adalah ketika berusaha 
membenahi konsepsi pemberitaan Injil yang menurutnya banyak salah kaprah. Pemberitaan Injil 
dan misi gereja, termasuk di dalamnya melalui jalur PAK, masih melanjutkan tradisi jaman 
kolonialis di mana terdapat rasa superioritas agama dan sosial yang mengakibatkan kita 
memandang rendah pemeluk agama dan kepercayaan lain. Pekabaran Injil juga masih 
didefinisikan sebagai proselitasi (penyebaran agama). Darmaputera berusaha memperbaharui 
logika-logika yang kacau ini dengan berulang-ulang menyebutkan bahwa misi pekabaran Injil 
adalah meng-Kristus-kan orang, bukan meng-kristen-kan orang lain. Pekabaran Injil adalah 
membawa ‘Kristus’ ke dalam orang lain, bukannya membawa orang lain ke agama kita. Maka 
agama Kristen harus diajarkan bukan untuk tujuan kesalehan pribadi dan ekslusi agama dan 
kepercayaan lain, melainkan merangkul orang lain yang berbeda agama, kepercayaan, etnis, suku, 
budaya dan sebagainya untuk hidup dalam ruang kebersamaan yang ditandai penghargaan dan 
semangat saling berbagi ruang kehidupan. 
Misi gereja melalui PAK yang pluralistik-multikultural utamanya bukan untuk meng-Kristen-kan 
orang, tetapi menghadirkan Kristus dalam kehidupan bersama lintas gereja, lintas agama, lintas 
suku dan budaya dan sebagainya. PAK tidak boleh memiliki paham triumphalisme (pemenangan 
melalui penaklukan) atau dominasi dengan mengedepankan rasa superioritas agama. Bagi PAK 
berwawasan pluralistik-multikultural pewartaan Kabar Baik (Injil) sebagai misi sekaligus ajaran 
sosial gereja harus diwujudkan dengan mengedepankan dialog dalam kesetaraan berdasarkan cinta 
kasih Kristus yang bersifat universal. Dalam konteks sekolah hal ini dapat dilakukan di ruang-
ruang kelas. Tujuannya adalah memperjumpakan dan memberdayakan; merajut simpul-simpul 
toleransi dan kerjasama antarumat beragama, siswa-siswa yang berbeda agama. Dengan demikian 
pluralitas tidak disesali, dihujat atau dihindari, tidak pula dipakai sebagai sarana untuk kristenisasi, 
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tetapi disyukuri dan dirayakan dalam suasana perjumpaan karena semua orang adalah setara, 
meskipun memiliki latar belakang, khususnya agama, yang berbeda. 
Dalam mewujudkan PAK yang mengedepankan pendekatan dialog lintas iman dan kebudayaan 
misalnya, PAK diharapkan tidak mengibarkan bendera ajaran yang partikularistik semata namun 
mengibarkan juga ajaran yang bersifat inklusif, bendera kebutuhan ruang hidup bersama dan 
mengajak umat beragama lain untuk menemukan nilai-nilai kesamaan sekaligus menghargai 
perbedaan; kesamaan pandangan dan bukan ajaran; kebutuhan bersama untuk mengatasi musuh 
bersama: ketimpangan sosial, bencana alam, diskriminasi, kemiskinan, bahaya narkoba, putus 
sekolah, korupsi, potensi konflik dan lain sebagainya. Dalam hal inilah dipahami dan 
diimplementasikan pemahaman meng-Kristus-kan dan menghadirkan Kristus dalam kehidupan 
bersama orang lain. Terkait dengan itu adalah menarik untuk memperhatikan kesimpulan Eck 
(2012) tentang pluralisme: 
First, pluralism is not diversity alone, but the energetic engagement with that diversity. Diversity 
can and has meant the creation of religious ghettoes with little traffic between or among them. In 
this new world of religious diversity, pluralism is not a given, but an achievement. In the world 
into which we now move, diversity without real encounter and relationship will increasingly 
difficult. 
Second, pluralism will require not just tolerance, but the active seeking of understanding. 
Tolerance is a necessary public virtue, but it does not require Christians and Muslims, Hindus, 
Jews, and ardent secularists to know anything about one another. Tolerance is simply too thin a 
foundation for a world of religious differences. It does nothing to remove our ignorance of one 
another, and leaves in place the stereotype, the half-truth, the fear that underlies old patterns of 
division and violence. In the world into which we now move, our ignorance of one another will be 
increasingly costly. 
Finally, pluralism is not simply relativism. The new paradigm of pluralism does not require us to 
leave our identities and our commitments behind, for pluralism is the encounter of commitments. 
It means holding our deepest differences, even our religious differences, not in isolation, but in 
relationship to one another. The language of pluralism is that of dialogue and encounter, give and 
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take, criticism and self-criticism. In the world into which we now move, it is language we all will 
need to learn. 
Realitas Indonesia yang ditandai kemajemukan adalah suatu keniscayaan. Tidak ada tempat untuk 
bersembunyi dari perjumpaan dengan agama dan budaya lain dalam ruang pergaulan antarumat 
beragama di Indonesia. Alih-alih menyikapi dengan negatif adalah lebih baik bagi kita 
membangun persepsi positif terhadap realitas kemajemukan yang ada. Bagaimanapun teologi kita 
yang bersumber dari Alkitab (PL dan PB) memberi alasan kuat untuk membangun dan 
mengembangkan persepsi itu melalui jalur PAK yang berwawasan pluralistik-multikultural 
dengan mengusung semangat toleransi dan dialog dalam kesetaraan menuju kerjasama yang 
semakin kokoh dan mengatasi potensi konflik-konflik horisontal, yang pada gilirannya menjadi 
penjamin kehidupan masyarakat Indonesia yang lebih damai sejahtera. 
PAK yang berwawasan pluralistik-multikultural tidak bertujuan menggiring kita masuk ke dalam 
ruang pemahaman yang meng-abu-abukan (to relativize) kebenaran dengan menjadikan toleransi 
agama sebagai pintu masuknya. Kekhasan keyakinan yang bersifat partikularistik dalam PAK 
yang berwawasan pluralistik-multikultural tetap dipertahankan, tetapi pencarian titik-titik temu 
dengan orang lain dari latar belakang yang berbeda tidak diabaikan. PAK berwawasan pluralistik-
multikultural tidak mensyaratkan pembentukan agama baru, tetapi masyarakat baru (common 
society) sebagai sarana mencapai tujuan. Common society yang membuka ruang bagi komunikasi 
dialogis dan kerjasama dalam paham kesetaraan, bukan kesamaan, karena pada dasarnya kita di 
Indonesia berbeda agama, etnis-budaya, stara sosial dan perbedaan itu valid. 
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